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ABSTRAK

Afina, Pratiwi Annisa Mustath. 2023. Implementasi Program Sekolah Ramah Anak
dalam Membentuk Karakter Siswa di SDN 02 Pakisjajar. Skripsi, Program
Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyyah, Fakultas Agama Islam,
Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Lia Nur Atigoh Bela Dina, M.Pdl.
Pembimbing 2: Dr. Zuhkhriyan Zakaria, M.Pd.

Kata kunci : Program Sekolah Ramah Anak, Pendidikan Karakter

Dunia pendidikan mempunyai karakter dinamik, karena pendidikan
merupakan suatu bentuk pelayanan pada setiap anak. Mewujudkan karakter yang
baik, akhlak yang terpuji, SDN 02 Pakisjajar menggerakkan sebuah kebijakan
sesuai arahan dari Dinas Pendidikan yaitu Program Sekolah Ramah Anak. Pihak
sekolah terkait melakukan sebuah perencanaan program tersebut dengan kerjasama
antar sesama guru, menentukan sebuah kurikulum, mempersiapkan model dan
metode ajar. Pelaksanaan program sekolah ramah anak bertujuan untuk mendukung
kesuksesan program sekolah ramah anak selama diterapkan di lingkungan sekolah
sehingga dapat mengimplementasi sebuah karakter yang telah ditanamkan dari
program tersebut.

Fokus penelitian meliputi sebagai berikut: 1) bagaimana perencanaan
program sekolah ramah anak dalam membentuk karakter siswa. 2) bagaimana
pelaksanaan program sekolah ramah anak dalam membentuk karakter siswa. 3)
bagaimana hasil program sekolah ramah anak dalam membentuk karakter siswa.
Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan, dan hasil
program sekolah ramah anak di SDN 02 Pakisjajar.

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu proses
penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari seseorang dan perilaku yang diamati. Dengan jenis studi kasus yaitu suatu
proses pengumpulan informasi secara mendalam, mendetail, naturalistik, dan
sistematis mengenai suatu peristiwa, baik terhadap individu maupun kelompok
dengan menggunakan berbagai metode dan teknik serta banyak sumber informasi
untuk memahami secara efektif bagaimana suatu kejadian, orang, latar alami itu
berfungsi sesuai dengan konteksnya.

Berfokus pada perencanaan yang berawal dari menentukan kebijakan ramah
anak yang mencakup anti kekerasan, pelecehan, dan Bullying sesama siswa.
Kemudian pelaksanaan melalui program ekstrakurikuler, pembiasaan dan pada
akhirnya akan membuahkan hasil dengan membentuk siswa berkarakter unggul,
guru yang humanis, serta dapat menjadikan sekolah tempat rumah kedua bagi siswa
yang aman, bersih, sehat, nyaman, dan menyenangkan. Karakter yang diterapkan
mencakup, kedisiplinan, kejujuran, sikap sosial, dan dalam pertemanan antar siswa.
Program sekolah ramah anak sejauh ini sudah berjalan sesuai dengan rencana yang
telah disusun sangat rapi sebagaimana yang diharapkan.
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BAB |

PENDAHULUAN

Konteks Penelitian

Definisi Sekolah Ramah Anak adalah satuan pendidikan formal,
nonformal, dan informal yang aman, bersih, sehat, peduli, dan berbudaya
lingkungan hidup, mampu menjamin, memenuhi, menghargai hak hak anak
dan perlindungan anak dari kekerasan, diskriminasi, serta mendukung
partisipasi anak dalam perencanaan, pelaksanaan, pembelajaran, yang terkait
pemenuhan hak anak dan perlindungan anak di dalam pendidikan. Konsep
Sekolah Ramah Anak merupakan suatu penanaman rasa cinta kepada anak
didik berupa kelembutan bukan kekerasan. Pendidikan ramah anak yang
diterapkan di sekolah baik secara langsung maupun tidak langsung bertujuan
agar terbentuknya karakter yang baik bagi diri siswa. Pendidikan karakter
tidak saja merupakan tuntutan undang — undang dan peraturan pemerintah,
tetapi juga oleh agama. Oleh karena itu, pendidikan yang tidak ramah akan
menghambat proses pembelajaran anak untuk meningkatkan kualitas dirinya.

Sebagaimana dari hasil observasi wawancara yang telah dilakukan di
SDN 02 Pakisjajar, berlokasi di Desa Pakisjajar Kecamatan Pakis Kabupaten
Malang. Salah satu sekolah yang sudah menerapkan Program Sekolah Ramah
Anak ditunjukkan dengan adanya visi misi yang sudah mengarah ke Sekolah
Ramah Anak. Seorang guru kelas, Sugesti memberikan penjelasan bahwa
SDN 02 Pakisjajar masih menggunakan kurikulum darurat atau kurikulum

K13. Kurikulum darurat, menurut sekolah ini yaitu terpacu pada situasi dan
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kondisi saat pandemi Covid-19 tahun (2020-2021). Sedangkan penerapan
program SRA ini sudah terlaksana dengan baik dalam pembelajaran didalam
kelas maupun diluar kelas berdasarkan pedoman Teori Behaviour. Teori
Behavioristik adalah teori belajar yang mengedepankan perubahan perilaku
peserta didik sebagai hasil proses pembelajaran. Program Sekolah Ramah
Anak di SDN 02 Pakisjajar adalah guru menjadi fasilitator, memperhatikan
kebutuhan anak terutama terpenuhinya hak hak anak, dan membuat siswa
aktif dalam proses pembelajaran, mengupayakan untuk sering memberikan
latihan lembar kerja siswa agar terbentuk kebiasaan sesuai yang diinginkan,
dengan itu siswa dapat melatih dirinya untuk berpikir kritis, kreatif, dan
inovatif. Dengan begitu, terciptanya Program Sekolah Ramah Anak akan
terbentuk karakter pada diri anak, menumbuhkan sikap percaya diri anak, dan
aktif selama proses pembelajaran. Implementasi Program Sekolah Ramah
Anak dengan Membentuk Karakter Siswa di SDN 02 Pakisjajar adalah
membentuk karakter jiwa kreatifitas anak, jiwa gotong royong, dan bernalar
kritis siwa. Semua warga sekolah turut berpartisipasi dalam penerapan
Program Sekolah Ramah Anak terutama kepala sekolah yang berperan
menjadi pemimpin dan pendukung dalam program tersebut, tidak lupa juga
dukungan para orang tua siswa yang turut mensukseskan Program Sekolah
Ramah Anak.

Program Sekolah Ramah Anak dapat memberikan pelayanan
pendidikan berkarakter agar tercapai secara maksimal dengan memenuhi
setiap hak hak anak dan yang terpenting terdapat perlindungan anak dalam

program tersebut. Selaras dengan pasal 54 Undang-Undang No 23 Tahun
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2002 tentang Perlindungan Anak yang berbunyi “ Anak adalah amanah dan
karunia Tuhan Yang Maha Esa yang dalam dirinya melekat harkat dan
martabat sebagai manusia seutuhnya. Oleh karena itu, setiap anak berhak atas
kelangsungan hidup, tumbuh dan berkembang serta berhak mendapatkan
perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi.”

Secara langsung maupun tidak langsung pendidikan ramah anak akan
membentuk karakter siswa. Pendidikan berkarakter selalu berkaitan dengan
Agama, yaitu akhlak. Dalam Islam, akhlak memiliki kedudukan yang sangat
penting salah satunya adalah agidah dan syariah. Akhlakul karimah
merupakan sistem perilaku yang diwajibkan dalam agama Islam melalui nash
Al-Qur’an dan hadist (Forniawan, 2012). Rasulullah SAW diutus menjadi
rosul untuk menyempurnakan akhlak umatnya. Maka demikian, dari ajaran
islam, pendidikan berkarakter sangat berpengaruh untuk anak. Sekolah harus
menciptakan suasana yang kondusif agar anak merasa nyaman dan dapat
mengekspresikan potensinya, pada hakikatnya program sekolah ramah anak
merupakan sekolah yang menciptakan kondisi aman, ramah, dan
menyenangkan bagi siswa sehingga siswa lebih berkonsentrasi dalam belajar.

Pembelajaran berasal dari kata belajar yang berarti suatu bentuk
aktivitas manusia yang memerlukan adanya motivasi untuk mencapai tujuan.
Semakin tinggi motivasi yang didapat seseorang, semakin tinggi pula
keberhasilan yang akan dicapai. Dengan adanya motivasi, anak akan dapat
mengembangkan potensi dirinya lebih aktif dan menjadi lebih giat lagi dalam
proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang didapat seorang anak tidak

hanya melalui perantara guru di sekolah, akan tetapi peran orang tua juga



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=
=
=
©
wid
o
o
=
©
T
©

sangat penting saat dirumah. Oleh karena itu, calon penerus generasi bangsa
harus dibekali akal, ilmu, dan pengetahuan yang sangat matang.

Pendidikan yang diberikan kepada anak tidak hanya tentang materi
pelajaran saja, melainkan memberikan sebuah pengajaran tentang bagaimana
mereka bertindak, bertingkah laku adanya sikap saling menghormati,
menyayangi, para pendidik juga berharap agar para peserta didik dapat
dijauhkan dari adanya tindak kekerasan baik di lingkungan sekolah maupun
di luar sekolah. Namun, kerap sekali banyak dijumpai problematika yang
masih terjadi, khususnya problem bullying terhadap sesama di kalangan siswa.
Di lingkungan sekolah, peringatan dan hukuman sering dilakukan guru
kepada anak didiknya yang dianggap nakal dengan tujuan memberikan efek
jera agar perbuatan yang telah dilakukan tidak diulangi lagi. Peringatan yang
diberikan dapat berupa ucapan, seperti bentakan. Sedangkan, hukuman dapat
dilakukan dengan mencubit, menjewer, atau dikeluarkan dari kelas.

Menurut Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak Republik Indonesia (2015 : 9), bahwa data KPAI (2014-2015) tentang
kasus kekerasan (Kekerasan Fisik, Psikis, Seksual, dan Penelantaran terhadap
Anak) sebanyak 10% dilakukan oleh guru. Bentuk pelecehan yang dilakukan
berupa pelecehan (bullying), serta hukuman yang tidak mendidik peserta
didik, seperti menyakiti dengan mencubit (504 kasus), bersuara keras dengan
membentak (357 kasus), dan menjewer telinga (379 kasus), Data KPAI 2013.
Banyaknya kasus bullying yang terjadi di kalangan siswa, seperti viralnya
video dua pelajar yaitu siswi SD dan siswi SMP, dimana siswi SMP

menjambak korban sampai korban terjatuh, dan terlihat bahwa korban
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sampali dipaksa untuk mencium kaki siswi SMP, Kasus ini melibatkan lebih
dari 9 orang. Dimana kasus ini menyedot perhatian Gubernur Jakarta pada
kala itu, Djarot Saiful Hidayat. Para pelaku yang melakukan kasus
perundungan ini akan dikembalikan kepada orang tua masing — masing,
Djarot juga memerintahkan Kepala Dinas Pendidikan Jakarta untuk
melakukan investigasi.

Nilai — nilai karakter dikembangkan untuk menghasilkan siswa yang baik
perilakunya. (Rawana, Franks, Brownlee, Rawana & Neckoway, 2011),
menyatakan, “Character education programs have gained in-creasing
interest in the past decade and are de-signed to produce students wo are
thoughtfull, ethical, morally responsible, community orien-ted, and self-
disclipined,” Kebaikan perilaku yang dimaksud diwujudkan dalam
kepribadian yang bijaksana, ber etika, bermoral, bertanggung jawab, yang
berorientasi pada masyarakat, dan disiplin diri. Nilai karakter merupakan
salah satu upaya dalam membentuk manusia secara utuh (holistik) yang
berkarakter, yaitu mengembangkan aspek fisik, emosi, sosial, kreativitas, dan
intelektual secara optimal (Muryaningsih & Mustadi, 2015). Besar harapan
nilai karakter yang diwujudkan dapat dimanfaatkan dengan hal — hal yang
positif.

Pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai pendidikan yang
mengedepankan nilai, budi pekerti, akhlak, moral, maupun watak, yang pada
akhirnya memiliki tujuan untuk menumbuhkembangkan keterampilan peserta

didik untuk menentukan keputusan baik dan buruk, memelihara apapun yang
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baik, menghindari dan menjauhi apapun yang dianggap buruk dan merugikan,
mewujudkan, dan menebar kebaikan (Saepudin, 2018).

Praktisi pendidikan khususnya pemerintah juga telah berusaha
menghidupkan kembali aktivitas pendidikan melalui cara yang betul — betul
mencerdaskan dan dapat dinikmati peserta didik. Hal itu terbukti dengan
dikeluarkannya kebijakan Pendidikan Nasional oleh DEPDIKNAS, yang
terdapat dalam UU SISDIKNAS pasal 40 ayat 2 yang berbunyi, “ Pendidikan
dan tenaga kependidikan berkewajiban untuk menciptakan suasana
pendidikan yang bermakna, kreatif, dinamis, dan dialogis.” Salah satu
kebijakan Pendidikan Nasional yang sedang fenomenal sekarang adalah
Program Sekolah Ramah Anak (SRA). Program Sekolah Ramah Anak dapat
dijadikan sebagai bentuk penanganan dari berbagai kasus yang terjadi yang
dapat diimplementasikan atau diterapkan di seluruh sekolah Indonesia.

Berdasarkan penjabaran diatas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan tema “Implementasi Program Sekolah Ramah Anak dalam

Membentuk Karakter Siswa di SDN 02 Pakisjajar.”
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B.

Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian yang telah dijabarkan di atas, maka

penulis memberikan beberapa fokus penelitian berupa pertanyaan. Fokus

penelitian yang diberikan adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana perencanaan program sekolah  ramah anak dalam
membentuk karakter siswa di Sekolah Dasar Negeri (SDN) 02
Pakisjajar ?

2. Bagaimana pelaksanaan program sekolah ramah anak dalam
membentuk karakter siswa di Sekolah Dasar Negeri (SDN) 02
Pakisjajar ?

3. Bagaimana hasil implementasi program sekolah ramah anak dalam
membentuk karakter siswa di Sekolah Dasar Negeri (SDN) 02

Pakisjajar ?

Tujuan Penelitian
Setiap penelitian yang dilakukan selalu mempunyai tujuan, agar
memperoleh gambaran yang jelas serta bermanfaat bagi yang
menggunakannya. Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu :
1. Untuk mendeskripsikan perencanaan program sekolah ramah anak
dalam membentuk karakter siswa di SDN 02 Pakisjajar.
2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan program sekolah ramah anak
dalam membentuk karakter siswa di SDN 02 Pakisjajar.
3. Untuk mendeskripsikan hasil implementasi program ramah anak dalam

membentuk karakter siswa di SDN 02 Pakisjajar.



D. Kegunaan Penelitian
Dari penelitian tentang Implementasi Program Ramah Anak dalam
Membentuk Karakter Siswa di SDN 02 Pakisjajar, diharapkan dapat

berguna bagi pembaca, dan kita semua. Oleh karena itu, penelitian ini dapat

REPOSITORY

memberikan manfaat dari segi teoritis dan praktis, penjabarannya sebagai

University of Islam Malang

berikut :

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk
memberikan wawasan, pengetahuan, dan wacana dalam bidang
keilmuan terutama yang berkaitan dengan Implementasi Program
Ramah Anak dalam Membentuk Karakter Siswa.

2. Secara praktis, penelitian ini dapat bermanfaat bagi :

a. bagi sekolah
Dapat memberikan masukan kepada sekolah untuk
menyumbangkan pemikiran, evaluasi, dan perencanaan melalui
penerapan Implementasi Program Sekolah Ramah Anak dalam
Membentuk Karakter Siswa sehingga berdampak kualitas dan
mutu pada sekolah. Dan hasil penelitian ini, akan berguna sebagai
acuan serta penilaian dari keberhasilan.
b. bagiguru
Dapat memberikan informasi mengenai pentingnya dan
evaluasi dalam penerapan Implementasi Program Sekolah Ramah
Anak dalam Membentuk Karakter Siswa sebagai pedoman dalam

kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan nilai karakter siswa.
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c. bagisiswa
Dapat membantu siswa dalam memenuhi hak hak dalam
pendidikan yang ramah di sekolah serta dapat menanamkan nilai —
nilai karakter yang baik melalui Implementasi Program Sekolah
Ramah Anak dalam Membentuk Karakter Siswa.
d. bagi peneliti
Dapat memberikan pemahaman dan pengalaman peneliti
dalam penelitian Implementasi Program Sekolah Ramah Anak

dalam Membentuk Karakter Siswa di SDN 02 Pakisjajar.

Definisi Operasional
Definisi Operasional berisi istilah atau konsep pokok yang akan diletiti.
Maka demikian, masih diperlukan penjabaran lebih lanjut dari penelitian ini
dengan memberikan definisi operasional. Berdasarkan judul yang telah
disetujui dan dibuat oleh peneliti maka perlu kiranya peneliti memberikan
beberapa pengertian dari beberapa istilah, adalah sebagai berikut :
1. Program Ramah Anak
Program adalah suatu pernyataan yang disusun dan dirangkai
menjadi satu kesatuan prosedur yang berupa rangkaian kegiatan yang
dilakukan. Menurut Hans Hochholzer dalam E Hetzer (2012:11),
program merupakan kumpulan kegiatan nyata, sistematis, dan terpadu
yang dilaksanakan oleh suatu atau beberapa instansi pemerintah dalam
rangka kerjasama dengan swasta dan masyarakat guna mencapai tujuan

dan sarana yang diterapkan.
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Ramah anak adalah pendidikan yang terbuka melibatkan anak
untuk berpartisipasi dalam segala kegiatan, kehidupan sosial, serta
mendorong tumbuh kembang dan kesejahteraan anak. Ramah anak juga
mengenal dan menghargai hak-hak anak untuk memperoleh pendidikan,
kesehatan, kesempatan bermain dan bersenang-senang, melindungi dari
kekerasan, pelecehan, dapat mengungkapkan pandangan secara bebas,
dan berperan serta dalam mengambil keputusan sesuai dengan kapasitas
mereka. Menurut Sholeh dkk (2016:6) menyatakan bahwa pendidikan
ramah anak adalah suatu satuan lembaga pendidikan yang dapat
memfasilitasi dan memberdayakan potensi anak.

Program ramah anak adalah mewujudkan kondisi lingkungan
pendidikan yang bersih, sehat, aman, berbudaya, serta menjamin dan
memenuhi hak hak setiap anak dan perlindungan anak dari bentuk
kekerasan maupun diskriminasi. Prinsip utama program ramah anak
adalah non diskriminasi, hak hidup, serta memberikan reward atau
penghargaan terhadap anak.

Program ramah anak dapat terpenuhi dari segi :

a.  lingkungan Dbelajar yang kondusif, guna menciptakan
pertumbuhan dan perkembangan anak secara efektif dan efisien,
selain itu dapat menciptakan lingkungan yang nyaman serta
menyenangkan dalam roses belajar.

b.  Penghargaan tanpa ancaman, merupakan bagian dari apresiasi
yang diberikan kepada anak tanpa melakukan suatu tindakan

ancaman lainya yang bisa mempengaruhi tingkat psikologis anak,
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sehingga ketika anak mendapatkan suatu apresiasi dapat

mempengaruhi tingkat motivasinya dalam belajar.

c.  Memberikan semangat dan motivasi belajar adalah adanya
sebuah kekuatan mental yang berorientasi pada pemenuhan
pencapaian, tujuan, dan tingkah laku yang telah dilakukan
sebagai cara atau alat agar suatu tujuan bisa tercapai.

Pembentukan Karakter
Pada hakikatnya pembentukan karakter merupakan pemahaman

dari hubungan yang dialami setiap manusia, yaitu hubungan dengan diri
sendiri, dengan lingkungan, dan dengan Tuhan Yang Maha Esa.
Pembentukan karakter adalah sebuah sifat yang terbentuk dari
kebiasaan, mulai dari anak anak biasanya kebiasaan bertahan sampai
masa remaja, orang tua bisa mempengaruhi baik buruk, pembentukan
kebiasaan anak (Lickona, 2012:50). Unsur utama pembentukan
karakter adalah dari pikiran, karena didalam pikiran telah menjalani
seluruh kegiatan yang terbentuk dari pengalaman hidup. Dimana pada
akhirnya dapat terbentuk pola berpikir yang bisa mempengaruhi sebuah
perilaku.

Pembentukan karakter siswa dapat dilakukan oleh pihak sekolah
melalui beberapa aktivitas pembiasaan, seperti bertegur sapa saat
bertemu guru, bersalaman sebelum dan sesudah pembelajaran,
melakukan sholat dhuhur berjamaah seusai jam pembelajaran, dan yang
lain sebagainya. Begitulah Implementasi program ramah anak dalam

membentuk karakter siswa dapat terlaksana dengan baik.
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BAB VI

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan secara menyeluruh tentang permasalahan yang

berhubungan dengan penelitian ini, maka peneliti akan memberikan

kesimpulan terkait implementasi program sekolah ramah anak dalam

membentuk karakter siswa di SDN 02 Pakisjajar yang terdapat tiga poin yaitu :

1.

Perencanaan Program Sekolah Ramah Anak, meliputi pergerakan
Kepala Sekolah kepada para dewan guru untuk melakukan diskusi
bersama. Kebijakan program sekolah ramah anak diwujudkan untuk
membentuk Kkarakter siswa yang lebih baik dengan peraturan non-
diskriminasi, anti kekerasan, Bullying, pelecehan, dan memenuhi hak-
hak anak selama pembelajaran di sekolah. Memberikan pelatihan atau
workshop kepada guru dalam pemahaman program sekolah ramah anak.
Pelatihan workshop juga diberikan kepada orang tua, dimana partisipasi
orang tua sangat penting dalam hal kesuksesan terlaksananya program
sekolah ramah anak. Mempersiapkan segala sarana prasarana sekolah
Penyusunan serangkaian kegiatan sebagai pendukung pembentukan
dan penanaman karakter pada siswa.

Pelaksanaan Program Sekolah Ramah Anak, meliputi proses
pembelajaran. Melalui kegiatan ekstrakurikuler dengan keterampilan
yang sesuai minat dan bakat siswa. Siswa dituntut untuk berperan aktif

dalam proses pembelajaran baik didalam maupun diluar kelas. Kegiatan
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diluar kelas. Melalui pembiasaan setiap harinya untuk memberikan
inovatif, arahan, dan motivasi. Membentuk siswa untuk memiliki
karakter yang unggul, jiwa kreatif, inovatif, gotong royong, tolong

menolong, dan bernalar kritis. Memberikan rasa aman, nyaman, bersih,

REPOSITORY

sehat, dan non diskriminasi di lingkungan sekolah, dari segi proses
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pembelajaran didalam kelas maupun diluar kelas. Sarana prasarana
yang mendukung program tersebut.

3. Hasil Program Sekolah Ramah Anak dalam Membentuk Karakter
Siswa, meliputi tahapan perencanaan dan pelaksanaan yang sudah
terlaksana, dengan berfokus kebijakan Sekolah Ramah Anak yaitu
dapat memenuhi hak anak, non diskriminasi, tanpa kekerasan, dan
pelecehan merendahkan lainnya. Hasil yang didapatkan dari program
sekolah ramah anak adalah pembentukan karakter siswa yang unggul,
menjadi pribadi yang bersahabat, ramah, dan santun. Menjadikan
sekolah tempat kedua bagi anak dengan suasana yang aman, nyaman,
bersih, sehat, non diskriminasi, kekerasan, Bullying, dan
menyenangkan. Membentuk kolaborasi antara siswa dan guru yang
humanis.

B. Saran
Berdasarkan analisis yang dilakukan dari penelitian ini, peneliti sadar
masih terdapat banyak kekurangan dalam melakukan penelitian. Karena rasa
peduli terhadap sesama, maka peneliti ingin memberikan saran demi
kelangsungan kehidupan yang lebih baik kepada pihak yang terkait dalam

penelitian :
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Perencanaan program sekolah ramah anak dalam membentuk karakter

siswa di SDN 02 Pakisjajar
Tetap mempertahankan karakter yang baik setelah diterapkannya

program sekolah ramah anak di lingkungan sekolah dengan mematuhi
peraturan sekolah, memiliki sikap spiritual dan social yang tinggi untuk
membentengi diri dari hal negative yang terjadi dan sesuai rencana yang
telah disusun untuk mencapai tujuan program.

Pelaksanaan program sekolah ramah anak dalam membentuk karakter

siswa di SDN 02 Pakisjajar

a.  Senantiasa selalu melakukan pengawasan terhadap siswa di
sekolah.

b.  Meningkatkan strategi atau metode yang menarik di dalam kelas
untuk penanaman karakter.

c.  Meningkatkan kinerja guru dengan kualitas karena guru yang
cerdas adalah guru yang mau berusaha untuk meningkatkan
profesionalisme guru.

Hasil program sekolah ramah anak dalam membentuk karakter siswa di

SDN 02 Pakisjajar
Diharapkan untuk mengkaji lebih banyak program atau kegiatan

yang berkaitan dengan program ramah anak. Agar dapat

mempersiapkan siswa mempunyai karakter yang lebih baik dan unggul
sehingga akan menguntungkan bagi pihak-pihak yang terlibat terkait
implementasi program sekolah ramah anak dalam membentuk karakter

siswa.
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